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A. Latar Belakang  

Indikator derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat ditandai dengan angka 

kematian ibu (AKI), angka kematian bayi (AKB) dan usia harapan hidup (UHH). Sampai saat 

ini kematian ibu masih merupakan salah satu masalah prioritas bidang kesehatan ibu dan 

anak di Indonesia. Berbagai program telah dilaksanakan dengan keterlibatan aktif dari 

berbagai sektor pemerintah maupun non pemerintah serta organisasi.1 

Tujuan kelima Millenium Development Goals (MDGs) pada tahun 2015 yaitu 

meningkatkan kesehatan ibu, bagi Indonesia hal ini merupakan tantangan yang sangat 

berat walaupun berbagai upaya untuk memperbaiki derajat kesehatan ibu dan bayi baru 

lahir telah diterapkan tetapi hasilnya masih belum memuaskan. Sesuai dengan kesepakatan 

global  Indonesia diminta untuk menurunkan angka kematian ibu menjadi 102 per 100.000 

KH pada tahun 2015.1  

Salah satu penyebab morbiditas dan mortilitas ibu dan janin adalah preeklampsia. 

Pre-eklampsia sampai sekarang masih menjadi salah satu penyebab utama kesakitan dan 

kematian ibu dan bayi di seluruh dunia. Menurut perkiraan 50.000 wanita pertahun 

meninggal dunia karena pre-eklampsia. Angka kematian ibu akibat pre-eklampsia di 

Indonesia antara 9,8 persen sampai 25 persen. Kejadian pre-eklampsia di Indonesia 

diperkirakan 3,4 persen – 8,5 persen 2. 

 


